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ABSTRACT

The application of cybernetic learning theory to class VII students of
MTsN I Langkat has generally been implemented in Madrasahs where
every learning is always related to the internet or computers and
smartphones which are used as student learning resources. The learning
process that is carried out always utilizes existing artificial intelligence in
order to obtain information related to learning so that students are able to
process the information obtained into knowledge. The application of
cybernetic learning theory has been carried out using various media and
methods that utilize information and communication technology that has
been integrated with people's lives in the 5.0 era so that students get
complete information and are able to process this information into
knowledge. The form of learning in the 5.0 era that is carried out in
Madrasas is more concerned with process. The information system is
processed because the information will determine the learning process
that is carried out. The development of student learning outcomes with
the application of cybernetic learning theory in the 5.0 learning era in
class VII students of MTs Negeri I Langkat has been able to improve
student learning outcomes because understanding of the subject matter is
better with the cybernetic theory. Era 5.0 learning is very helpful for
learning that is carried out because of the extensive support of
information technology in providing information to students. In general,
the value of student learning outcomes is good and meets the established
criteria of completeness.
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PENDAHULUAN

Abad 21 saat ini sangat mempengaruhi kehidupan manusia dan telah
memberikan wajah baru bagi segala sendi kehidupan manusia. Muncul
kebudayaan baru yang disebut placeless Society yaitu suatu masyarakat tanpa
ruang. Masyarakat mempu mengetahuai segalanya melalui media internet.
Society atau disebut sebagai masyarakat merupakan sekolompok individu yang
membentuk suatu sistem semi tertutup atau semi terbuka yang sebagian besar
interaksinya terjadi antara individu-individu yang berada dalam kelompok
tersebut. Perkembangan masyarakat yang cukup pesat bisa kita lihat dengan
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membandingkan kehidupan masyarakat pada zaman dahulu dengan zaman
sekarang. Adanya society 5.0 menggambarkan bentuk ke-5 dari kemasyarakatan
dalam sejarah perkembangan kehidupan manusia.

Kemajuan dan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi tentu
sangat berpengaruh pada berbagai bidang kehidupan manusia termasuk
bidang pendidikan. Dunia pendidikan saat ini sudah menyatu dengan
teknologi informasi dan tidak mungkin lagi untuk ditinggalkan. Pendidikan
akan lebih maju bila mampu memanfaaatkan teknologi informasi dengan baik
dan maksimal. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi juga
memunculkan sebuah teori belajar yang berkaitan dengan pemanfaatan dan
pengelolaan informasi. Informasi tersebut dapat diperoleh dari berbagai
sumber informasi dan yang sangat mendukung sebagai sumber informasi
adalah teknologi komunikasi dan informasi seperti internet. Teori belajar yang
membahas tentang pengolahan informasi tersebut kita kenal dengan teori
sibernetik yang sesuai dengan kondisi society 5.0 tersebut.

Teori belajar sibernetik menekankan pada pengelolaan informasi yang
diperoleh dengan baik untuk menjadi pengetahuan. “Teori sibernetik ini
merupakan teori belajar yang relatif baru dibandingkan dengan teori-teori yang
lainnya. Menurut teori sibernetik ini, belajar adalah sebuah sistem pengolahan
informasi”. Proses belajar memang penting dalam teori ini, namun yang lebih
penting adalah sistem informasi yang akan dipelajari siswa agar menjadi
sebuah pengetahuan. Asumsinya adalah bahwa tidak ada satu proses belajar
yang ideal untuk segala situasi belajar dan yang cocok untuk semua siswa.
Sebab cara belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi yang diperoleh dan
diolah dengan baik oleh siswa.

Teori sibernetik merupakan salah satu dari teori pembelajaran yang
menyatukan antara teori dan praktik (Laboratorium Komputasi). Komputasi
tidak saja dapat digunakan untuk mengolah data, database, presentasi, dan alat
komunikasi, tetapi dapat juga digunakan sebagai suatu alat untuk memancing
dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik untuk
menciptakan dan membangun pengetahuan baru peserta didik”.

Pembelajaran teori Sibernetik dilakukan sebagai suatu jalan, cara, atau
kebijaksanaan yang lakukan oleh pendidik atau peserta didik dalam
pencapaian tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan komputer dan LCD
sebagai media pembelajaran berbasis digital. Selanjutnya suatu pembelajaran
yang memadukan suatu keterampilan dengan penampilan praktik, umpan
balik, latihan, sampai dengan dikuasainya. Untuk itu, perlu adanya manajemen
dalam mengelola informasi yang ada saat memberikan pendidikan pada siswa.
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Hakekat manajemen pembelajaran berdasarkan teori belajar sibernetik
adalah usaha guru untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya secara
efektif dengan cara memfungsikan unsur-unsur kognisi siswa, terutama unsur
pikiran untuk memahami stimulus dari luar melalui proses pengolahan
informasi. Proses pengolahan informasi adalah sebuah pendekatan dalam
belajar yang mengutamakan berfungsinya memory siswa dengan baik. Model
proses pengolahan informasi memandang memori manusia seperti komputer
yang mengambil atau mendapatkan informasi, mengelola dan mengubahnya
dalam bentuk dan isi, kemudian menyimpannya dan menampilkan kembali
informasi pada saat dibutuhkan. Peran memori siswa sangat penting dalam
pengolahan informasi. Bila mampu menerapkan teori sibernetik ini maka
kendala dalam belajar dapat diselesaikan dengan baik.

Kendala yang dihadapi pendidikan saat ini adalah belum maksimalnya
pemanfaatan media komunikasi dan informasi ini dalam proses belajar.
keterbatasan sumber belajar menjadikan belajar yang dilakukan tidak efektif.
selain itu, tidak semua pendidik memiliki kemampuan yang baik dalam
menggunakan dan memanfaatkan sumber informasi yang ada. Cara mengajar
konvensional belum sepenuhnya mampu ditinggalkan guru. Siswa juga masih
terbiasa dengan cara belajar dimana hanya menerima dari guru tanpa berusaha
mencara dan menggala berbagai informasi. Pola belajar seperti ini harus
dirubah secara total dimana siswa dituntut aktif dalam setiap aktivitas belajar
termasuk mencari informasi terkait materi yang dipelajarinya sehingga
memiliki banyak informasi.

Penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Langkat karena madrasah ini
memiliki kulaifikasi yang baik selain berstatus sekolah negeri juga merupakan
madrasah pilot project penerapan kurikulum merdeka. Madrasah ini memiliki
siswa yang cukup banyak dan fasilitas yang mendukung terhadap proses
belajar mengajar yang dilakukan. Hasil observasi yang peneliti lakukan
diketahui bahwa madrasah belum sepenuhnya memanfaatkan era 5.0 dalam
pembelajaran. Pengelolaan informasi dalam sistem pembelajaran belum
maksimal dilakukan. Melalui teori belajar sibernetik ini, siswa akan mampu
belajar dengan maksimal dan memanfaatkan informasi yang diperoleh dengan
baik. Penggunaan teori belajar sibernetik akan menjadikan siswa mampu
mencari secara aktif dan mengolah informasi yang di dapat sehingga belajar
menjadi efektif. Untuk itulah peneliti sengaja membuat skripsi ini dengan
berjudul: Analisis teori sibernetik pada era Pembelajaran 5.0 dalam
perkembangan hasil belajar siswa di kelas VII MTsN 1 Langkat.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi
lapangan (field research) yakni peneliti melakukan penelitian pustaka terkait
Analisis teori sibernetik pada era Pembelajaran 5.0 dalam perkembangan hasil
belajar siswa di kelas VII. MTsN 1 Langkat. Hal ini akan dilakukan secara
sistematis dengan melakukan pengumpulan data serta menganalisis data yang
telah dikumpulkan serta mengolah data menggunakan analisis data dengan
cara deskriptif.

Perelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan data kualitatif
yang pada proses pengumpulan datanya dan akan diuraikan dengan
mendeskripsikan data yang diperoleh hingga pada kesimpulan. “Jenis
penelitian kualitatif menurut Loflend ialah kata-kata dan tindakan”.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumen dan mendeskripsikan data yang
diperoleh. Wawancara lebih fokus kepada sumber data primer yang ada yaitu
orang yang berkaitan langsung dengan variabel penelitian. Untuk observasi
dilakukan dengan pengamatan langsung pada objek maupun lokasi penelitian
tersebut. Sedangkan dokumen yang terkumpul adalah proses penelitian yang
dilakukan dari awal hingga akhir penelitian yang meliputi dokumen pribadi
dan dokumen resmi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat dipahami bahwa
penerapan teori pembelajaran sibernetik pada era pembelajaran 5.0 ini telah
diterapkan dengan baik di MTs Negeri I Langkat. Kepala Madrasah dan guru
memiliki komitmen yang baik dalam menerapkan pembelajaran sibernetik
karena menyadari pentingnya teknologi dalam mensukseskan pendidikan dan
pentingnya pengolahan informasi dalam proses belajar sehingga mampu
mengembangkan berbagai kecerdasan yang ada pada siswa. Siswa dapat
berhasil dalam belajar dimana terjadi peningkatan hasil belajar siswa.
Pembelajaran dengan teori sibernetik mampu mengembangkan kecerdasan
masing-masing siswa yang lebih dominan dan mampu menunjang bakat dalam
diri anak. Tidak semua anak memiliki intelegensi yang tinggi namun mereka
memiliki kecerdasan lainnya sehingga sangat penting dikembangkan melalui
lembaga pendidikan. Penerapan teori belajar sibernetik ini sangat penting
dalam mendukung pengembangan kecerdasan siswa. Pembelajaran diera 5.0
menjadi keharusan yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dimana setiap bakat dan kecerdasan anak dapat dikembangkan menjadi bakat
tersendiri pada siswa dan hasil belajarnya tentu lebih baik.
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Guru sebagai ujung tombak dalam membentuk generasi bangsa yang
memiliki kompetensi yang baik harus memberikan dukungan yang kuat untuk
mensukseskan pendidikan yang berkarakter dan mampu mengembangkan
kecerdasan anak melalui dukungan teknologi diera 5.0 saat ini.

Respon dari siswa menunjukkan tanggapan yang positif terhadap
penerapan teori pembelajaran sibernetik. Banyak siswa yang antusias dalam
mengikuti pembelajaran dan menunjukkan kemampuan yang beragam yang
dapat dilihat pada aktivitas belajar siswa yang menunjukkan kecerdasan yang
berbeda. Siswa memiliki kecerdasan yang beragam baik secara intelegensi yang
mampu memenangkan kompetensi sains, kecerdasan bahasa, kecerdasan
musikal dan lainnya. Masing-masing kecerdasan ini mampu diakomodir oleh
pihak madrasah dan dilakukan langkah pengembangan yang efektif untuk
memaksimalkan kecerdasan anak tersebut. Madrasah telah memberikan
fasilitas yang baik untuk mendukung penerapan pembelajaran sibernetik
dengan memberikan sarana internet, media belajar digital dan membentuk
program ektrakurikuler demi mendukung pengembangan kecerdasan anak.

Evaluasi yang dilakukan dalam penerapan pembelajaran sibernetik ini
dilakukan dengan cara kepala Madrasah kita selalu memegang prinsip
supervisi dengan memberikan perencanaan terkait bagaimana guru
merencanakan suatu pembelajaran yang menarik yang kooperatif yang efektif
terhadap anak. Kemudian Kepala Madrasah itu melakukan supervisor atau
supervisi pada masing-masing kelas untuk menilai atau mengamati guru
melaksanakan pembelajaran yang sudah direncanakannya. Guru dalam
melakukan evaluasi pada pembelajaran sibernetik dengan cara membuat daftar
perkembangan kemampuan siswa dan kecerdasan. Respon dari siswa
menunjukkan tanggapan yang positif terhadap penerapan teori pembelajaran
sibernetik. Banyak siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan
menunjukkan kemampuan yang beragam yang dapat dilihat pada aktivitas
belajar siswa yang menunjukkan kecerdasan yang berbeda. Siswa memiliki
kecerdasan yang beragam baik secara intelegensi yang mampu memenangkan
kompetensi sains, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal dan lainnya. Masing-
masing kecerdasan ini mampu diakomodir oleh pihak madrasah dan dilakukan
langkah pengembangan yang efektif untuk memaksimalkan kecerdasan anak
tersebut. Madrasah telah memberikan fasilitas yang baik untuk mendukung
penerapan pembelajaran sibernetik dengan memberikan sarana internet, media
belajar digital dan membentuk program ektrakurikuler demi mendukung
pengembangan kecerdasan anak.
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KESIMPULAN

Penerapan teori belajar sibernetik pada siswa kelas VII MTsN I Langkat
secara umum telah diterapkan di Madrasah dimana setiap pembelajaran selalu
terkait dengan internet maupun kompter serta smartphone yang digunakan
sebagai sumber belajar siswa. Proses belajar yang dilakukan selalu
memanfaatkan kecerdasan buatan yang ada guna mendapatkan informasi
terkait pembelajaran sehingga siswa mampu memproses informasi yang
diperoleh menjadi sebuah pengetahuan.

Penerapan teori pembelajaran sibernetik telah dilakukan dengan berbagai
media dan metode yang memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi
yang telah terintegral dengan kehidupan masyarakat di era 5.0 sehingga siswa
mendapatkan informasi yang lengkap dan mampu mengolah informasi
tersebut menjadi pengetahuan. Bentuk pembelajaran diera 5.0 yang dilakukan
di Madrasah lebih mementingkan proses. Sistem informasi yang diproses
karena informasi akan menentukan proses belajar yang dilakukan.

Perkembangan hasil belajar siswa dengan diterapkannya teori belajar
sibernetik diera pembelajaran 5.0 pada siswa kelas VII MTs Negeri I Langkat
telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena pemahaman terhadap
materi pelajaran lebih baik dengan teori sibernetik tersebut. Pembelajaran era
5.0 sangat membantu pembelajaran yang dilakukan karena dukungan teknologi
informasi yang sangat luas dalam memberikan informasi pada siswa.
Umumnya nilai hasil belajar siswa sudah baik dan telah memenuhi keriteria
ketuntasan yang ditetapkan.
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